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mendapot lempot. Agor tidak teqodl gigi
berdesokon mako diperlukan lempol yang
lersedio yang cukup untuk tumbuh gigl
permonen a,

Perbedaan ontcro lempol yang
tersedia (available space) dengan lempol
yang dibuluhkan (required space) disebut
diskreponsi oooo model. Dlskreponsl pada
model digunakon untuk menentukon mocam
perawaton posien. cpokoh termasuk
perowatan pencabulan g1g1 otou lonpo
pencabulan gigi. Tempol yong lersedia otou
ovailable space odulull tempot di sebelah
molar perlama permonen kirl sornpol mesial
molor pertoma permonen Kanan yang okon
dilempoti glgi gellgi permanen dalam
kedudukan atou tetok yang benar 4. Ada
berbagai cora unluk mengukur lempat yang
tersedio, analisls yang biaso dipakai dalam
diagnosis ortodonf unluk geligi pergantian
adaloh onatisis Moyers don untuk geligi
permanen odalah onallsis Nance; .

Berdosortan uraion di otos.
perbedaan lujuan don cora pengukuran doli
analisls Nonce don anal isisMoyers membual
penulis ingin mengelohui opckoh terdopel
perbedoan hasil pengukuran opobila
dilokukon pengukuran ponjong lengkung gigi
rahang bawoh dengan menggunokan kedua
onolisis torsobvt. Oleh korena in.l (lP.rlll
dilokukon penelilion unluk mengetahui
opokoh lerdopal perbedoon ontoro onalisis
Nance dan anolisis Moyers poda pengukuran
available space tengkung gigi rahong bowoh
poda diskreponsi model. Tujuan dari
penelilion in; od%h unM mengelonvi
apakoh terdapol perbedaan antara analisis
Nan.ce dan anolis1sMoyers POda pengukuran
available space lengkung gigl rahang bowoh
pada diskrepansl model. Monlaol yang biso

SenIuk don ukoron lengkung g191
berperon penllng dolorn menentukon ruang
yang lersedio untok gigi geligi. GIgi
berdesokon . merupokon konsekuensi doli
kelidokseimbongon ontoro ukuron gigi don
dimensi lengkung glgi 1. foklor utomo yong
mempengoruhl pertembongon oklusi gigi
geligi odoloh hubungon onloro ukuron gigi
geligi' dengon ukuron rohang lempal
tertelaknya gigl tersebot. ldeolnya. horus ada
ruongan yong cukup agar gig1-gigibisa erupsi
ke dotom mulut tonpo perlu berdesokon otau
menumpuk.

Lengl;ung glgl rahang bawoh
merupakon suotu acuon dalom menentukan
diagnosis don perowoton ortopedi
dentofoslol, Menurul beberapa penelili.
keslabllan dori bentuk dan ukuran lengkung
gig1 rahong bowah merupokan taktor
slabililas dori hosH perawalan. Ukuran dan
bentuk lengkung gigi rahang bawah sangal
penting untuk memperkirakan hasH
perawalan korena orang yong mempunyai
ukuran dan bentuk lengkung gigi yang lebor
susunan gigi geliginyo tldak dopat diubah ke
dotom benluk lengkung yang sempil. Benluk
lengkung gigi lerutamo rahang bawah tidak
dopot diuboh secaro permonen dengon
menggunokan alot. Hal ini akan
mengoklbQ1kan retops kuu::no lebor
inlerkanlnus don inlermclar podo dasamyo
tidok dopot diuboh '.

Gigi berdesakan ditandai odonyo
lumpong tindih (overtopping) gigi-gigi yang
berdekolon. Penyebobnya misalnyo odanyo
d/spropors; uk;uran gig; don ponjong lengkung
glgl (TOOth Size ArCh Length Discreponcy
TSAlD), gigl sulung tanggal premolu~
kemudion gigi yong berdekotan bergeser
sehinggo gigi permonen pengganli tidak
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The shope and me of dental arch ploys on important role in determining the space available for teeth. To
avoid crowding the teeth it needs the space provided (available space) is sufficient for the permanent leeth grow.
Measurement of available space on Ihe discreponcies.in the diagnosis of orthodontic models generally use the
analysis Moyers and the analysis Nonce. The research was cooled out by costing the lower jaw in 30 subjects. The
cosl is Ihen measured using 0 brass wire available space on Ihe analysis of Nonce and digital calipers on Ihe onalysis
of Moyers. The dolo obtained were Ihen conducted a t test with a significance of p <0.05 10determine differences in
measurement results available space mandibular dental arch based on the anolysis Moyers and Ihe analysis Nance.
The lesl results obtained by using I test p value of 0.563 (p> 0.05). The resulting value shows that Ihe size of the
ovonoote space in Ihe mandibular dental arch analysis Moyers and onotvslsNonce showed no significant difference,
so Ihat the anatysls can be used to measure Ihe avaitable spoce mandibular dentot arch in the permanenl
denlition.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelilion Inl berfujuan unluk
mengetohui perbedaan anonsis Nonce dan
analisis Moyers pada pengukuran available
space dl lengkung gigl rahang bawah pada

Gombar 2. Pengukuron panjang tengkung
gigi pado onolisis Moyers dengan cora
membagi lengkung geligi dalam beberopa
segmen, yaitu dari mesial molar perfoma
permanen klri sampoi dengan distal konlnus
kiri, dari distal koninus kirl sampai mesial insisiv
sentral kiri. dori mesial insisiv konon sampai
distal kaninus konon. dari dislal koninus konon
sampai mesial molar pertama permonsn
kanan s.

Anolisis data pada penelitlan inj
menggunakon analisis stolisfik porametnl:.
Dota yang ada dilakukan UJi Kolmogorov­
Smimov untuk mengetahui normafilas dol"
kemudion dilakukan uji homogen"
menggunokan Levene test. Jika d~la
terdistribusi normal dan homogen. kemudlClO
dilakukan uji slatistik parametrik yailu ujl f
dengon signlfikansl p<0.05 untuk mengelahul
perbedoan hosil pengukuran ponjong
lengkung gigi rahong bawah berdasorkon
onofisisNance dan anolisisMoyers.

Gombar 1. Pengukuran panjang lengkung
gig! coco anatisis Nance dengan
menggunakan brass wire yang dibenluk
melolui setlap gigi. pada geligi posterior
melalui permukaan oldusolnya sedangkan
podo geligi anlerior melalui tepi insisofnyo.
Jorok diul:ur mului mesial kontok motor
pertama permanen kinhingga kanon 5.

yoilu dari mesial molar perlama pennonen kiri
sompai dengan distal koninus kin, dan dislal
koninus kifi somper mesial insisiv sel'1tral I</rl. do,'
mesial Insislv konon sampoi distal kanlnus
kanan, dari distal kaninus Kanan sompai
mesial molar pertoma permonen K01'101'1.

Maslng-masing segmen diuKurdengon !caliper
kemudlon dijumlahkon 5BAHAN DAN METODE

Jenis penelifion ini adalah penelilian
observasional anafifik dengan melode cross­
sectional yaitu sootu penelillan untulc
mempelajari dinamika koretasi anlara toktor­
toklor resiko dengon efek dengon
menggunakon cora peodekotcn, observosi
alou pengumpulon data sekoligus pado sotu
waklu (point time opproorch) 6 • Populasi
penelilion yang diambil odoloh masyarakal di
Kecamalan Polrang, Kabupalen Jember
yang memenuhi krilerla subyek penelilian.
TInggal di wiloyah Kecamalan Patrang.
Kabupalen Jember. Krileria subyek penelitian
adolah ros deulro-meloyu. berjenis kelamin
loki-loki dan perempuon, berusio 25-35 tahun.
moloklusi ketos I Angle. kondisi gigi geligi mosih
baik. lidak mengalomi ofrisi, erosi, dan obrasi
serta tidak ada karies (kecuall kortes keeil
superlisjol), susunan glgi teratur sompai
berdesokan ringan. tidok ada kelainon
bentuk. ukuran maupun jumloh yang
menggonggu pengukuran . belum pernoh
dilokukon perawolan ortodonsia. Subyek
dlombil secora purposivesampling yaitu suatu
pengambilan subyek yang dilokukon denqon­
pertimbangan-pertimbangan penelili yang
leloh memenuhi krileria-lailerio sompel '. Dori
hosil perhilungon dibutuhkon paling sedikil 10
subyek. Dolom penelillan ini unluk
menghindori kesolahon, moko jumlah subyek
yang diombil unluk masing-masing lakHaki
don perempuan adolah sebesor 15 subyek,
Jodi lotol subyek adaloh sebesor 30. Alai dan
bahon adolah sendok cetok, mangkok koret.
spatula gips, perolotan fulls, kaliper digital.
brass wire. olginat. gips biru. Penenluan
subyek penelilion berdasarkan kriterio subyek.
don perselujuan dengan mengisi informed
consent.

Pengukuran Panjang lengkung : I)
Analisis Nonce. pengukuran panjang
lengkung gigi pada anatisis Nonce diukur
menggunakan kowat lunak seperti brass wire
otau kowal kuningon don ditokukon
sebanyak 3 I<:alidengon 3 orang pengomat
yang berbedo kemudion diomblf rala­
ralanya. Kawat inj dibentuk metalul setlap
glgj, pada geligi posterior melalul permukaan
oklusalnya sedangkan pada gellgl anterior
melalui lepl insisalnya. Jarak diukur mulai
mesial konlok molar pertamo perman en leiri
hingga konan 5. 2) Analisis Moyers.
pengukuran dilakukan dengon
menggunakan kaliper cf19ital don dilakukan
sebanyak 3 kali dengan 3 orang pengamal
yang berbedo kemudian diambR rato­
ratanya. Pengukuron panjang lengkung gigi
poda onalisis Moyers dengon cora membagi
lengkung geligi dalam beberapa segmen.

dlperoleh dori penelillan anlora lain
memberikan informasi i1mloh len tang
perbecfoan pengukuran panjang lengkungalai rohang bowoh dengon menggunalcan
onoHsTsNance don onotisls Moyers ocdo
dTskreponsimodel.
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HasHonclisis uji I anolisis Nonce dan
onalisisMoyers didapotkon nilai t hitung -0,582
dengon probobilitas 0,S63 (p>0,05) arlinya
ukuran available space lengkung gigi rahang
bowoh podo onalisis Nonce don anolisis
Moyers menunjukkan lidak ada perbedaan
bermakno.

Seleloh dilokukan pengambHon
data dengan cora pengukuron pada model
studi, lolu dilokukon up porometrik yoitu uji I
untuk mengelohul opakoh lerdapat
perbedaan pengukuran anlaro analisis
Nance dan ononsts Moyers. Dan hasHonalisis
uji I didopolkan nilai t hllung -0,582 dengon
probobilitas 0,563 (p>O,OS) ortinyo ukuran
available space menurul penghilungan
onolisis Nance don onalisis Mayers
menunjukkan tldok ada perbedaan
bermakna.

Pada ononsts geligi pergonlion,
Moyers memperkenolkan sualu analisis
dengon dasar pemlkJron bahwa berdosorkon
studi yang dilokukon beberapa ahli, lerdapat
hubungon anlara ukuran kelompok gig; pada
salu bogian dengon bagion· lainnya.
Seseorang dengon ukuran gigl yang besar
pada soloh sotu bogion dart mulut cenderung
mempunyai gigi-gigi yang besor pula podo
tempol lain. Berdasorkon penelitian, ukuran
gigi insisivpermonen rohong bawah memiliki
hubungan dengon ukuran kaninus don
premolar yang belum lumbuh baik pada
rahang atas maupun rohang bawah. Gig;
insisiv rahang bowah lelah dipilih unluk
pengukuron pado analisis Moyers karena gigi
ini muncul lebih dulu di dalam rongga mulul
pada maso gengi pergantian, mudah diukur
secara okurot, don secora langsung seringkoli
lerlibat dalom masalah penanganon
ruonoon.'

Anoflsls Moyers mempunyoi tobel
probabililos Moyers yang digunokan unluk
memperkirokon ukuran gigi 3, 4, S yang okon
erupsi, baik podo rohang alas moupun
rahang bowen sehinggo onolisls Moyers
digunokon urituk mengukur ruangan yong
fersedia pad a geligi pergantian. Sedangkon
cora pengukuron lernpoj yang tersocno POdO
anaJisisMoyers yaitu dengan cora mGmbagr
Jengkung geligi dalom beberapa segmen,
yaitu dori mesial molar pertama permon~nKIf;
san:poi ~~ngan distal kaninus kin, dori distal
konl~us kin.s_ompoimesial insisivsenlrol kin,don
mesial inslslv kanan sampoi distal koninus
kan?n, dori distal kaninus kanon sompai
mesial molar pertama perrnonen konon 5 .

0,563-0,582HasHuji t
p

Tabel4. Hasil uji bedo anaUsis Nance dan
onalisisMoyers

lersebul dapat diuj; lebih lanjut.Unluk
mengelahui apakah ado perbedoan antaro
onalisis Nance dan anolisis Moyers, moko
dilakukon uji t dengon p<O.OS.Hosilnyo dopat
dilihot podo label 4 berikut ini :

Dari label di alas pada anolisis
~or:c:::e d.on onolisis Moyers diperoleh niloi
slgnl~k~mslsebesar 0,908 yang berorti p>O,05.
Hal Inl menunjukkon bohwa data bersifot
homogen. Dengon terpenuhinyo syarat
normolitos don homogenilas, maka dolo

0,90814
Si .F

Tabel3. Hasil uji homogenitas Levene test
pada analisis Nance don onollsls
Moyors

Dori hasil onalisis diperoleh niloi
normolitos anal isisNance dan anolisis Moyers
lebih besor dori O.OS, sehinggo dopal
disirnpulkan bahwo masing-masing vcrlcbet
alau dolo terdislribusi normal. Sedongkan
unluk mengetahui apakah data yang
diperoleh homogen otau fldok, dilokukon uji
homogenilos dengan Levene test. Hosil tersaji
podo tobet 3 berikul :

O,OSI
0,OS6

AnolisisNonce
AnollsisMoyers

NormalilosVoriobel

Tabel2. Normolitas dolo analisis Nance don
onolisis Moyers podo pengukuron
ponjong lengkung gig; model sludi
rohong bowoh

Tabel d; otos menunjukkon rete-rotc
hasil onolisis Nonce don onolisis Moyers.
dengon stondor devlosi onolisis Nonce
3.84722 dan onolisis Moyers 3.73199. Stondor
deviosi menunjukkon niloi voriosi sebaran
data. Semokin keeil nilai seborannya berorti
vonosi nilaidoto mokin soma. Jika seborannyo
bemilo i 0, moko niloi semuo dolanya oooion
soma. Semokin besor niloi seboronnya berarti
data semakin bervoriosi.

Data yang diperoteh dilokukon uji
normontos dengan menggunokan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk melihal opokoh
data-data yang diperoleh terdislribusi normal
alau lidak. Hosillersaji pada tobel 2 berikut :

63,7023 3.84722
64,2720 3.73199

30
30

Nonce
Moyers

Rota-Rota SONVoriobel

Tabel 1. Nilai rotc-rotc don stondar deviosi
available space pod a analisis
Nance don onalisis Moyers podo
lengkung gigi model stud; rohong
bawah

30 model studi. Kemudion model stud;
dilakukan pengukuran menggunakan koUper
digital dan brass wire .Berdosarkan hosil
pengukuron yang lelah dido pol sebonyak
tiga koli oleh tigo pengomal yang berbedo,
kemudian diombil rotc-rotc poda tiop model
studi rahang bowoh. didopolkon data hasH
penelilian saperti yang tersaji dolom label
bertkut ini:

Nonce and Moyers AnalysisStudy ..... (Amalia dkk)
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dapot digunakan unluk mengukur available
si?ace poda lengkung geligl. Hal ini
disebobkon koreno onalisis Moyers don
analisis Nance merupokon onolisls untuk
mengevaluasi jumloh ruangan yong tersedia
pada fengkung gigi untuk digonlfkan oleh glgi
permanen pado tose geligi perganlion don
juga untuk penyesuaian oklusi yong
diperlukon 00da Ic.osus maloklusi. K&duo
onollsls tersebul membandingkan ontoro
panjong lengkung gigi yang lersedia dengan
tempot yang dibuluhkon yaitu lebor
mesiodislol gigi geligi dari mesial molar
perlamo permanen kirisampoi dengan mesial
molar permanen konan letapi dengan teknik
yang berbeda. Dori hosil penelilian ini juga
tidak terdapat perbedaon pengukuran
antora hasil pengukuran menggunakon
analisis Nance dan anatisis Moyers sehingga
kedua analisis tersebut dapat digunakan
unluk mengukur ponjang lengkung gigi poda
geligi pergontion maupun geligi permanen s

Avoiloble sooce podo geligi
per~:men terdopot duo jenis onolisis yoitu
onol~s~sNonce don onolisis Lundstrom.Tujuon
onohsls PQda geJigi permanen yaifu untuk
menoetonut perbedaon ukuran tempot yang
tersedia dan ukuran tempo! yang dibutuhl<on
podo kosus motoklusi lengkung geligi yong
berdesokon koreno kekurangan tempat.
Analisis Nance mengukur panjang lenqkunQ
gigi dengan cora menggunokon kowot lunok
seperti brass wire olou kowol kuningon,
sedongkon poda anallsis Lundstrom dengon
cora membogi lengkung gigi rnenlodi enom
segmen berupo Goris lurus untuk seliap duo
gigi termasukgigi molar pertamo permonen 5.

Poda analisis Nance panjang
lengkung gigi diukur menggunakon kawat
lunok seperti brosswire otou kawat kuningan.
Kawat ini dibenluk melalui setiap gigi, poda
geligl posterior melolui permukaon oklusalnyo
sedangkan pada gellgi anterior melalui tepi
insisalnya. Jarak diukur mulai mesial kontok
molar pertama permanen kiri hinggo kanan.
Peniloion dilokukan dengon caro
membandingkon ukuron panjong lengkung
gigi ideal dengon panjong lengkung rohang.
Jika hosilnyo negoti! berorti kekurongan
ruangan, jika hosilnya pasilif berorti lerdapat
kelebihan ruongon 5.

Perbedaan mendasor onlara onollsis
Nance dan analisis Moyers menurut Rakosi
adalah tujuon pengukuron dimona analisis
Nance dilakukon podo geligi permonen don
anotisisMoyers podo gellgi pergonlian ..Hal ini
disebobkan koreno podo onotisis Moyers
terdopot label probobifilos Moyers digunakan
untuk memperldrokan okuron'gigi 3, 4, 5 yang
okon erupsi, baik pod a rahang alas rnaupun
rahong bowoh sehingga onolisis Moyers
digunakon podo geligi pergantian. Teknik
pengukuron onatisis Nance dan anotisis
Moyers juga berbedo. dimona anatisisNonce
menggunakan bross wire untuk mengukur
panjong lengkung gigL sedangkan podo
onollsls Moyers dengon cum membagi
lengkung getigi dalam beberopa segmen,
yaitu dari mesial molar perlama permanen kiri
sampoi dengan dislal kaninus kiri, dori distal
kaninuskiri sompoi mesial insisivsenlTalkiri,dan
mesial insisiv kanan sampoi distal kaninus
kanan, dori distal kaninus kanan sampai
mesial molar pertama permanen konon dan
diukur menggunakan kaliper digital 5 • Namun
tidok terdapal perbedaan pengukuran
panjang lengkung gigi baik menggunakon
analisis Nance dan anatisis Moyers. Kedua
anoiisis lersebut dopot dipokoi untuk
mengukur ponjang lengkung geligi
pergontian maupun permanen 8. Hal tersebul
juga didukung oleh Rahardjo yang tidak
membedakan analisis Nonce don Moyers
unluk pengukuran pada geligi pergantion
alau permanen, kedua analisis tersebut
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